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Abstract

Processed food with an attractive appearance which is often sold by traders in the school environment is
a special attraction for students to consume, including at SD Negeri 1 Bandar Batauga. The large number of
cases of health problems such as poisoning due to children consuming food and snacks sold in the area around
the school without knowing whether the food is good for consumption or not is the basis for this activity to be
carried out. The service activity aims to educate elementary school-age children about healthy and nutritious
food and snacks for consumption in the form of education which consists of four stages, namely observation,
implementation of activities (education), evaluation, and reporting of activity results. This activity took place at
SD Negeri 1 Bandar Batauga and was attended by 22 students. Service activities in the form of education have a
positive influence on students' understanding and knowledge about healthy and nutritious food preparations. This
is based on the results of activity evaluations which show that 81% of participants are in the good category
(understand), 14% are in the sufficient category (somewhat understand) and 5 % are categorized as lacking (lack
of understanding). Overall, service activities run in accordance with the stated objectives.
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Abstrak

Olahan pangan dengan tampilan menarik yang banyak dijajakan oleh pedagang di lingkungan sekolah
menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa untuk dikonsumsi tak terkecuali di SD Negeri 1 Bandar Batauga.
Banyaknya kasus gangguan kesehatan seperti keracunan akibat anak mengkonsumsi makanan dan jajanan yang
dijajakan di lingkungan sekitar sekolah tanpa mengetahui apakah makanan tersebut baik untuk dikonsumsi atau
tidak menjadi dasar kegiatan ini dilaksanakan. Kegiatan pengabdian bertujuan mengedukasi anak usia sekolah
dasar tentang makanan dan jajanan yang sehat dan bergizi untuk dikonsumsi dalam bentuk edukasi yang terdiri
dari empat tahapan yaitu observasi, pelaksanaan kegiatan (edukasi), evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan.
Kegiatan ini berlangsung di SD Negeri 1 Bandar Batauga dan diikuti oleh 22 orang siswa. Kegiatan pengabdian
dalam bentuk edukasi memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman dan pengetahuan siswa tentang olahan
pangan yang sehat dan bergizi Hal ini dasarkan pada hasil evaluasi kegiatan yang menunjukkan sebanyak 81 %
peserta tergolong kategori baik (paham), 14 % kategori cukup (cukup paham) dan 5% terbilang kategori kurang
(kurang paham. Secara keseluruhan kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Kata kunci: Edukasi; Makanan; Jajanan; Sehat; Bergizi

1. PENDAHULUAN

Makanan menjadi salah satu komponen yang berpengaruh dalam tumbuh kembang anak
sekaligus menjadi kebutuhan dasar manusia. Zat gizi yang berasal dari olahan pangan yang dikonsumsi
sehari-hari berperan sangat besar dalam metabolisme tubuh. Asupan gizi yang diperoleh anak tidak
hanya berasal dari makanan yang diolah langsung oleh orang tua di rumah tetapi juga berasal dari pangan
yang dijajakan para pedagang di lingkungan sekitar rumah maupun sekitar sekolah. Kebiasaan makan
anak dipengaruhi oleh suasana dan lingkungan baru yang ditemui anak dimulai pada awal usia 7 (tujuh)
tahun dimana anak mulai masuk sekolah (BPOM, 2021).

Makanan jajanan memberikan kontribusi besar bagi anak usia sekolah dalam perolehan zat gizi
serta energi. Makanan dan jajanan sehat dan bergizi penting untuk dikonsumsi karena dapat menunjang
tumbuh kembang peserta didik sehingga dapat menjadikan generasi berkarakter, cerdas sehat serta
berprestasi FAO (Food and Agriculture Organization) menyatakan bahwa makanan atau minuman yang
telah dipersiapkan ataupun diolah terlebih dahulu di rumah produksi, baik di rumah atau ditempat
berjualan untuk kemudian dijajakan di tempat umum termasuk pinggir jalan yang disajikan dalam suatu
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wadah dinamakan sebagai makanan jajanan (Hateriah S & Kusumawati L, 2021). Pangan jajanan anak
sekolah (PJAS) meliputi panganan siap saji ataupun kudapan yang diproduksi melalui metode tertentu
yang dapat dikonsumsi langsung oleh anak tanpa melalui pengolahan lanjutan (Damayanti & Sumekar,
2021). Penentuan jenis olahan pangan merupakan manifestasi performa yang menggambarkan aspek
perilaku baik dan tidak baik. Faktor internal dan eksternal berperan dalam membentuk perilaku.
Tingginya tingkat konsumsi makanan dan jajanan oleh anak yang dijajakan di sekitar sekolah
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pengetahuan (Rahmi, 2018).

Pedagang menawarkan berbagai jajanan dengan beragam pilihan yang oleh sebagian besar anak
sekolah rutin dikonsumsi sebagai camilan ketika di sekolah. Jajanan yang sangat digemari anak serta
beredar di area sekolah banyak yang belum memenuhi unsur sehat, bergizi, dan aman untuk dikonsumsi
(Arinta et al., 2023). Persoalan yang sering ditemui, banyak anak-anak yang mengkonsumsi makanan
dan jajanan di kantin sekolah maupun yang dijajakan di pinggir jalan tanpa mengetahui apakah makanan
tersebut sehat serta baik untuk dikonsumsi oleh tubuh sehingga tak jarang ditemui banyak kasus anak
mengalami gangguan kesehatan termasuk keracunan setelah mengkonsumsi jajanan. Keracunan terjadi
akibat mengkonsumsi makanan yang telah terkontaminasi mikroba, bakteri, virus, parasit atau racun.
Perut kram, mual, muntah, diare, demam, feses berdarah, pusing, lemas ataupun kelelahan merupakan
gejala akibat keracunan (Njatrijani, 2021). Ada beberapa faktor penyebab kebiasaan anak senang
mengkonsumsi jajanan tidak sehat yaitu pertama, anak cenderung sangat menyukai jajanan dengan
tampilan warna dan aroma yang menarik terutama jika baanyak teman sebaya yang suka mengkonsumsi
makanan dan jajanan tersebut tanpa memperdulikan kesehatan dan kedua yaitu ketidaktahuan anak
tentang jenis-jenis olahan pangan yang baik untuk dikonsumsi; (Utami et al., 2023)

Keracunan akibat konsumsi jajanan di lingkungan sekolah berulang kali terjadi. Beberapa
diantaranya yaitu pada bulan September 2023, sejumlah 22 pelajar SD di Kabupaten Kolaka Propinsi
Sulawesi Tenggara dibawa ke puskesmas karena terindikasi keracunan olahan pangan. Gejala
keracunan muncul setelah menyantap ayam geprek yang dibeli di warung belakang sekolah (Attamimi,
2023). Kejadian yang sama kembali berulang dimana pada Februari 2024 sejumlah 25 siswa SD Negeri
Nangewer dan 3 siswa Madrasah Ibtidaiyah Nangewer di Kabupaten Sukabumi diduga mengalami
keracunan makanan setelah mengalami muntah-muntah akibat mengkonsumsi camilan stik pedas yang
dijajakan pedagang keliling yang berjualan di sekolah tersebut (Hadi, 2024) dan pada bulan Mei 2024
belasan siswa SDN Cidadap | Sukabumi Jawa Barat dilarikan ke puskesmas setelah terindikasi
keracunan makanan akibat mengkonsumsi jajanan ringan yang berasal dari cina dan tak memiliki logo
halal (Syahrin, 2024).

Banyaknya kasus keracunan akibat konsumsi makanan jajanan di lingkungan sekolah menjadi
dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri 1 Bandar Batauga penting untuk
dilakukan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang olahan pangan sehat
serta bergizi pada anak sekolah dasar. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengetahui makanan dan jajanan yang sehat dan bergizi untuk dikonsumsi.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Bandar Batauga dengan melibatkan peserta didik
kelas V dan bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai makanan dan jajanan sehat serta bergizi.
Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan fase persiapan, yang mencakup survei lapangan untuk
memahami kondisi dan kebutuhan sekolah serta penetapan jadwal pelaksanaan kegiatan. Setelah
persiapan, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan edukasi yang dilakukan pada tanggal 11 Mei 2024.
Pada fase ini, tim penyuluh memberikan presentasi materi tentang makanan dan jajanan sehat yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai jenis makanan yang bergizi dan dampaknya
terhadap kesehatan. Sesi tanya jawab mengikuti presentasi untuk memastikan pemahaman siswa dan
menjawab pertanyaan yang muncul.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi, di mana siswa diberikan tes pilihan ganda di akhir kegiatan
untuk mengukur pemahaman mereka tentang materi yang telah disampaikan. Penilaian hasil tes
didasarkan pada skor yang diperoleh oleh masing-masing peserta. Skor ini digunakan untuk menilai
tingkat pemahaman siswa tentang topik edukasi yang diberikan. Tahap akhir adalah pelaporan hasil
kegiatan, yang mencakup seluruh rangkaian dari persiapan hingga evaluasi, disusun sesuai dengan
format yang ditetapkan oleh pihak universitas dan diserahkan kepada mitra sebagai bukti pelaksanaan
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kegiatan. Adapun indikator tes terhadap pemahaman materi dapat dijabarkan sebagai berikut (Ridho et
al., 2019).
Tabel 1. Indikator Penilaian

Skor Presentase Kriteria
80<P <100 Sangat Baik
60 <P <80 Baik
40 <P <60 Cukup Baik
20<P <40 Kurang Baik
0<P<20 Sangat Tidak Baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri 1 Bandar Batauga, melibatkan siswa kelas V
yang terdiri daril6 pelajar laki-laki dan 6 pelajar perempuan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan
yang terstruktur dan terencana dengan baik.

Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan observasi lapangan untuk memperoleh gambaran masalah serta
penentuan waktu pelaksanaan kegiatan. Diskusi lanjutan dilakukan setelah observasi untuk menentukan
topik dan menyusun materi yang akan disampaikan. Selain itu, tahap ini mencakup penyusunan tes
evaluasi serta koordinasi jadwal pelaksanaan dengan pihak mitra. Persiapan yang matang ini
memastikan bahwa kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Palaksanaan
Kegiatan ini terdiri dari 2 tahapan yaitu pemaparan materi dan dsikusi.
1) Pemaparan materi

Materi yang disampaikan berkaitan dengan makanan dan jajanan yang sehat dan bergizi yang
layak untuk dikonsumsi. Kurangnya pengetahuan anak terkait makanan dan jajanan sehat
menjadi alasan dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini. Pola konsumsi memiliki keterkaitan
erat dengan gangguan kesehatan yang dialami sehingga penting bagi konsumen memiliki
pengetahuan dan pemahaman mengenai jenis olahan pangan dan pola konsumsi (Syafira, 2015).
Beranekaragam olahan pangan yang dijajakan disekitar lingkungan sekolah menjadi daya tarik
tersendiri bagi siswa sehingga jumlah konsumsi dari produk jajanan juga semakin meningkat.

Gambar 1. Pemaparan Materi Oleh Tim PkM

Edukasi dalam bentuk presentasi materi oleh tim PkM merupakan bagian dari tahapan
pelaksanaan kegiatan. Edukasi dimaksudkan untuk menginformasikan tentang pentingnya makanan
dan jajanan sehat dan bergizi bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Setelah pemaparan materi
dilanjutkan dengan diskusi berupa tanya jawab dengan peserta PkM terkait dengan materi yang telah
dipaparkan. Edukasi tentang olahan pangan sehat dan bergizi sangat penting dilakukan sejak dini
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sebagai bentuk investasi di masa mendatang karena kebiasaan pola hidup sehat yang dimulai sejak
dini akan tetap tertanam pada diri anak hingga dewasa.

2) Diskusi

Sesi diskusi diadakan setelah pemaparan materi untuk memberikan kesempatan kepada peserta
bertanya dan mendalami topik lebih lanjut. Diskusi ini bertujuan memastikan bahwa siswa benar-
benar memahami materi yang disampaikan dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui tanya jawab, siswa dapat memperoleh klarifikasi dan tambahan informasi yang
memperkuat pemahaman mereka tentang makanan sehat. Diskusi yang efektif membantu
memperdalam pemahaman siswa dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memilih makanan
yang bergizi.

Gambar 2. Diskusi (tanya jawab) dengan Peserta kegiatan

Evaluasi

Setelah kegiatan diskusi kemudian dilanjutkan dengan evaluasi untuk mendeteksi kognisi
peserta berkaitan materi yang telah dipresentasikan. Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk pemerian tes
pilihan ganda. Hasil evaluasi dari keterlaksanaan kegiatan ini tampak pada grafik berikut.

® Paham
u Cukup Paham

m Kurang Paham

Gambar 3. Persentase Pemahaman Peserta Mengenai Olahan Pangan Sehat Dan Bergizi

Kegiatan pengabdian dalam bentuk edukasi mengenai olahan pangan yang sehat dan bergizi
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Hal tersebut didasarkan pada hasil evaluasi
kegiatan yang diberikan dalam bentuk tes tertulis pilihan ganda, dimana sebanyak 81 % peserta
tergolong kategori baik (paham), 14 % kategori cukup (cukup paham) dan 5% terbilang kategori kurang
(kurang paham) tentang materi yang dipresentasikan. Hasil evaluasi tersebut menyiratkan bahwa
kegiatan edukasi penting untuk dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
siswa. Pengetahuan gizi tentang makanan yang dikonsumsi penting untuk dipahami oleh anak karena
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tingkat pengetahuan seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan dan
pada akhirnya akan berpengaruh pada kondisi gizi yang bersangkutan (Tarigan, 2022). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat secara menyeluruh telah dilaksanakan dengan baik tanpa hambatan
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, dan dari hasil yang diperoleh diharpkan dapat menjadi acuan bagi
tim PkM untuk dapat melaksanakan kegiatan yang serupa pada lingkup yang lebih luas dan bekerja sama
dengan instansi pemerintah lainnya mengingat hasil evaluasi kegiatan menunjukkan progres yang
positif.

Pelaporan hasil keterlaksanaan kegiatan

Tahapan akhir kegiatan adalah pelaporan hasil pelaksanaan yang mencakup seluruh rangkaian
kegiatan dari awal hingga akhir. Laporan ini memuat hasil kegiatan secara terperinci dan dilengkapi
dengan absensi, surat keterangan dari pihak mitra, serta dokumentasi pelaksanaan sebagai bukti
pendukung. Pelaporan dilakukan sesuai dengan sistematika yang ditetapkan oleh pihak universitas dan
diserahkan kepada mitra.

Secara keselurahan kegiatan edukasi ini berhasil memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa mengenai makanan sehat.. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 81% peserta memiliki
pemahaman yang baik tentang olahan pangan sehat dan bergizi. Pengetahuan yang diperoleh dari
kegiatan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya edukasi
tentang gizi bagi anak-anak.

Sebagaimana diungkapkan oleh Syafira (2015), pengetahuan tentang jenis pangan sehat
berperan penting dalam mencegah gangguan kesehatan yang terkait dengan pola konsumsi yang buruk.
Edukasi yang dilakukan melalui pemaparan materi dan diskusi memungkinkan siswa untuk memahami
pentingnya memilih makanan bergizi, yang dapat berkontribusi pada pola makan sehat mereka di masa
depan. Hal ini mendukung hasil studi oleh Tarigan (2022), yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi
yang baik berhubungan langsung dengan sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan, serta pada
akhirnya mempengaruhi kondisi gizi individu.

Penelitian oleh Nugroho dan Sari (2019) juga menegaskan bahwa pendidikan gizi yang efektif
pada anak-anak dapat mengubah perilaku makan mereka, meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi,
dan mencegah masalah kesehatan di masa depan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan kebiasaan makan sehat sejak dini.

Selanjutnya, Inten dan Permatasari (2019) menekankan bahwa edukasi tentang makanan sehat
tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tetapi juga membentuk kebiasaan makan yang lebih baik.
Diskusi interaktif dan tanya jawab, yang merupakan bagian dari kegiatan ini, juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian oleh Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa metode
diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi informasi lebih mendalam dan
memperjelas pemahaman mereka tentang materi gizi.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan edukasi ini telah mencapai
tujuannya dengan baik. Pengetahuan yang diperoleh siswa tentang makanan sehat akan mempengaruhi
kebiasaan makan mereka di masa depan dan mendukung pembentukan generasi yang sehat dan cerdas.
Kegiatan ini juga memberikan landasan yang kuat untuk pelaksanaan program serupa di masa
mendatang, dengan rencana untuk memperluas cakupan ke sekolah-sekolah lain dan bekerja sama
dengan instansi pemerintah untuk mempromosikan kesehatan dan gizi secara lebih luas.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi mengenai makanan dan jajanan sehat di SD Negeri 1 Bandar Batauga berhasil
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan, dengan 81% peserta menunjukkan pemahaman yang
baik tentang materi yang disampaikan. Melalui pemaparan materi dan diskusi interaktif, siswa
diperkenalkan pada pentingnya memilih makanan yang sehat dan bergizi, yang berkontribusi pada
pembentukan kebiasaan makan yang sehat. Dengan hasil yang positif, kegiatan ini menunjukkan potensi
besar untuk diperluas ke lebih banyak sekolah dan melibatkan instansi terkait untuk memperluas
dampaknya dalam meningkatkan kesadaran gizi di kalangan pelajar.
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